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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Persaingan usaha di dunia industri sekarang ini semakin pesat. Pihak-pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan harus bekerja keras untuk dapat menghadapi persaingan tersebut dan untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang optimal menjadi hal yang sangat sulit untuk dicapai. Terlebih lagi bagi perusahaan yang memproduksi produk yang sejenis, persaingan harga pun akan tampak.

PT. Kertas Padalarang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri kertas. Dalam menjalankan fungsinya, perusahaan dihadapkan pada usaha-usaha bagaimana mendayagunakan faktor-faktor produksi yang ada, misalnya bahan baku, tenaga kerja dan peralatan. Faktor-faktor produksi tersebut harus dimanfaatkan secara efisien sesuai kebutuhan perusahaan. Untuk dapat mengolah faktor-faktor produksi tersebut, diperlukan suatu proses produksi dan dalam proses produksi itu sendiri membutuhkan biaya produksi.

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi, biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi juga merupakan salah satu hal yang menentukan dalam persaingan sekaligus memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup perusahaan. Dimana besar kecilnya biaya produksi yang dikeluarkan akan mempengaruhi laba perusahaan, karena biaya produksi dapat dijadikan dasar dalam penetapan harga jual.
Informasi mengenai biaya terutama biaya produksi sangat dibutuhkan sekali, karena tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki ukuran apakah masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah daripada nilai keluarannya, sehingga tidak memiliki informasi tentang kegiatan usahanya menghasilkan laba atau sisa hasil usaha yang sangat diperlukan untuk mengembangkan dan mempertahankan eksistensi perusahaan.

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan, pada umumnya ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan manajemen dalam merencanakan biaya produksi. Dimana besar kecilnya biaya produksi yang dikeluarkan akan berpengaruh terhadap volume penjualan. 
Volume penjualan yang optimal merupakan salah satu target perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan akan melakukan banyak cara dalam mencapai targetnya tersebut. Salah satu cara yang paling penting adalah dengan menekan biaya produksi yang dikeluarkan untuk membuat suatu produk, tanpa mengurangi kualitas dari produk tersebut. Dengan biaya produksi yang minimal maka perusahaan dapat menetapkan harga jual yang bersaing, sehingga perusahaan dapat mempertahankan atau bahkan menambah pangsa pasarnya, yang diharapkan volume penjualan meningkat.

Fenomena yang menjadi perhatian penulis adalah berkaitan dengan biaya produksi pada PT. Kertas Padalarang yang meningkat pada tahun 2002 dan berdampak turunnya volume penjualan pada tahun 2002. Alasan penulis melakukan penelitian mengenai biaya produksi adalah karena dalam perusahaan industri biaya produksi merupakan sumber biaya yang paling besar sehingga penekanan biaya dan efisiensi produksi sangat penting agar dapat meningkatkan volume penjualan. Volume penjualan akan berubah jika unsur-unsur biaya produksi mengalami perubahan. Jadi, semakin kecil biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan, semakin besar volume penjualan yang diperoleh perusahaan. Dan sebaliknya semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan maka semakin kecil volume penjualan yang diperoleh perusahaan. 
Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada PT. Kertas Padalarang berkaitan dengan biaya produksi dan volume penjualan dengan judul :
“Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Volume Penjualan Pada PT. Kertas Padalarang (Persero)”.

1.2  Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan pemikiran pada latar belakang penelitian tersebut diatas, maka identifikasi masalah hanya dibatasi sebagai berikut :

a) Bagaimana penentuan biaya produksi pada PT. Kertas Padalarang
b) Bagaimana volume penjualan pada PT. Kertas Padalarang
c) Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap volume penjualan pada PT. Kertas Padalarang
1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan diatas, dapat diketahui bahwa maksud penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap volume penjualan pada PT. Kertas Padalarang (Persero).

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a) Untuk mengetahui penentuan biaya produksi pada PT. Kertas Padalarang
b) Untuk mengetahui volume penjualan pada PT. Kertas Padalarang 
c) Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap volume  penjualan pada PT. Kertas Padalarang
1.4  Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang telah diuraikan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai biaya produksi serta pengaruhnya terhadap volume penjualan. 

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiran, bahwa apabila dilakukan perencanaan biaya produksi secara baik dapat berpengaruh terhadap perubahan volume penjualan sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan.
3. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat memberikan suatu tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya bagi pihak-pihak yang mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan biaya produksi dan pengaruhnya terhadap volume penjualan yang dibahas dalam penelitian ini.
1.5  Kerangka Pemikiran

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba optimal yang dapat menjamin kesinambungan usaha, dan besar-kecilnya laba yag diperoleh atau dicapai tersebut sering digunakan sebagai ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan.

Biaya produksi merupakan salah satu faktor yang menentukan besar-kecilnya perolehan laba perusahaan. Biaya produksi ini meliputi biaya-biaya yang berhubungan dengan fungsi yang mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual kepada konsumen. Agar tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai, maka manajemen perusahaan dituntut untuk selalu menjaga efisiensi dalam menetapkan biaya produksi tersebut, serta dapat mencapai efektifitas produksi tanpa harus mengabaikan mutu dari produk yang dihasilkan.

Pengertian biaya produksi menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” sebagai berikut :

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

(2005 : 14)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

Informasi mengenai biaya terutama biaya produksi sangat dibutuhkan sekali, karena tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki ukuran apakah masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah daripada nilai keluarannya, sehingga tidak memiliki informasi tentang kegiatan usahanya menghasilkan laba atau sisa hasil usaha yang sangat diperlukan untuk mengembangkan dan mempertahankan eksistensi perusahaan.

Berhasil atau tidaknya suatu penjualan dikaitkan dengan besar kecilnya biaya produksi, akan tergantung juga pada sumber daya yang berperan pada bidang produksi. 
Biaya produksi yang dikeluarkan akan berpengaruh terhadap volume penjualan dimana suatu penjualan akan mengalami peningkatan bahkan penurunan. Dimana penjualan dilakukan setelah adanya produk sehingga dari produk tersebut perusahaan akan dapat merencanakan volume penjualan yang diharapkan dapat meningkat dan memperhatikan bahwa penjualan perencanaanya berorientasi pada hasil jangka pendek berdasarkan produk dan pasar.
Menurut Aliminyah dan Padji dalam buku Kamus Istilah Akuntansi, menyatakan bahwa :

“Volume penjualan adalah jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu”.

(2003 : 126)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa volume penjualan adalah jumlah penjualan yang telah dicapai atau ingin dicapai oleh perusahaan.
Pada umumnya, jika biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan diturunkan serta kualitas produk yang dihasilkan tetap dengan harga jual yang bersaing maka volume penjualan yang diperoleh perusahaan diharapkan akan meningkat.

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen menyatakan bahwa :

”Jika biaya produksi diturunkan kemungkinan yang akan terjadi adalah volume penjualan akan naik. Jika volume penjualan naik, anggaran biaya dimasa yang akan datang akan naik pula.”

(2001 : 227)

Dengan adanya biaya produksi yang baik, jelas akan menghasilkan produk yang baik pula tentunya dengan mutu produk yang kompetitif dan harga jual yang bersaing sehingga perusahaan dapat mempertahankan atau bahkan menambah pangsa pasarnya, yang diharapkan volume penjualan meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut diatas hipotesis penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut : “Biaya produksi berpengaruh terhadap volume penjualan”.




Gambar 1.1: Skema Kerangka Pemikiran
1.6  Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah bertempat di PT. Kertas Padalarang yang berlokasi Jl. Cihaliwung No. 181 Padalarang Jawa Barat. Lamanya penelitian dilaksanakan oleh penulis dari tanggal 24 April sampai 24 Juni 2006.
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